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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, garap karawitan dalam
pertunjukan Tari Remo Trisnawati memiliki keunikan dan ciri khas dalam unsur
garapnya termasuk pada gending-gending yang digunakan. Gending yang
digunakan dalam karawitan Tari Remo Trisnawati terdiri dari gending yang sudah
ada sebelumnya yakni Gending Jula Juli laras slendro pathet wolu, serta ada juga
gending yang merupakan hasil cipta dari ide kreativitas penggarap sebagai
eksistensi dari variasi atau gaya karawitan tari tersebut. Gending yang dimaksud
ialah terdiri dari Gending Intro yang memiliki keunikan nama dari gending tersebut
serta garap tabuhannya hampir sama dengan Gending Gangsaran, selanjutnya
Lancaran Dangdutan yang menggunakan pola jenis tabuhan balungan mlaku serta
Gending Tropongan yang memiliki garap berbeda dengan Gending Tropongan baik

karawitan mandiri maupun pada karawitan Tari Remo.

Kesimpulan lain yang penulis dapatkan ialah bahwa karawitan Tari Remo
Trisnawati tidak hanya sekedar sebagai iringan saja, melainkan memiliki fungsi
juga dalam pembangunan karakter dan suasana gerak tariannya. Gerak tari Remo
Trisnawati tidak dapat berjalan sendiri jika tiada elemen karawitan di dalamnya.
Karawitan dalam pertunjukan Tari Remo Trisnawati berfungsi sebagai
mempertegas gerak tari, sehingga penari juga terbantu dengan karawitan untuk
menyampaikan karakter gerak tari yang terdapat pada pertunjukan Tari Remo

Trisnawati.
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B. Saran

Penelitian tentang garap karawitan dalam pertunjukan Tari Remo Trisnawati
merupakan langkah awal bagi penulis melakukan penelitian. Pembahasan dari hasil
penelitian ini pasti memiliki banyak keterbatasan dalam proses penelitiannya. Maka
dari itu, saran dan kritikan masukan pembaca terhadap penulis sangat penting guna
memperbaiki penelitian ini sehingga ada kesempatan kembali untuk melanjutkan

penelitian ini.
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Balungan

Babok
Beksan
Beskalan

Buka

Bolet
Cakepan
Cengkok
Dados
Dangdutan
Garap
Gending
Irama
Joget
Ketawang
Kejhungan

Kidhungan

Kipat
Lancaran
Laras
Laya

Ludruk
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GLOSARIUM

besar.

ricikan ~gamelan yang terdiri dari Demung, Saron, Saron
Penerus/Peking.

nama lain dari kata barung (gender babok, bonang babok).
tari.
jenis Tarian yang berasal dari Jawa Timur.

lagu pembuka yang mengawali sebuah sajian gending, bisa juga
dilakukan oleh vokal dan ricikan.

jenis Tari Remo putra.

lirik lagu pada vokal.

suatu garap motif lagu pada vokal.

irama II pada gending di karawitan.

nuansa lagu dangdut.

kreativitas seniman dalam menciptakan struktur penyajian gending.
lagu.

gerakan berurut-urut secara teratur.

gerak Tari.

istilah bentuk gending yang dalam satu gong terdapat dua kenongan.
arti lain dari kata vokal kidhungan dalam kosa kata bahasa Madura.

vokal pada Karawitan gaya Jawa Timuran baik mandiri maupun
iringan.

gerak kibas atau gerakan seperti mengipas.
nama sebuah gending.

bentuk susunan pada suara gamelan.
tempo pada irama gending di karawitan.

pertunjukan seni drama yang ada di Jawa Timur.
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Pamurba
Pandhalungan

Pathet

Penggerong

Penyindhen

Remo
Ricikan
Sampur

Suwukan

Tropongan

Ukel
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pemimpin.
suku campuran antara suku Jawa dan suku Madura.
pembagian wilayah nada.

seseorang yang menyanyikan vokal sindenan pada karawitan dengan
dinyanyikan oleh pria.

seseorang yang menyanyikan vokal sindenan pada karawitan dengan
dinyanyikan oleh wanita.

jenis Tarian yang berasal dari Jawa Timur.
sebutan alat tradisi pada karawitan Jawa.
selendang yang digunakan untuk menari.

ricikan gamelan berbentuk bulat berongga dengan benjolan di again
tengah dan ditata dengan cara digantung pada gayor.

nama sebuah gending.

gerakan pada tangan, jika di tari ialah gerak memutarkan tangan.
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